
PENERAPAN FRAUD RISK ASSESMENT UNTUK MENEMUKAN FRAUD 
RISK SIGNIFIKAN PADA SIKLUS PERSEDIAAN DAN PERGUDANGAN 

(STUDI KASUS RESTORAN KK BANDUNG) 
 

 

 
 
 

 
SKRIPSI 

 
 
 

 
Diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 

Oleh: 
Michael David Baritauli Sidabutar 

2012130012 
 
 
 
 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 
FAKULTAS EKONOMI 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
(Terakreditasi Berdasarkan Keputusan BAN-PT  

No. 227/SK/BAN-PT/Ak-XIV/S/XI/2013) 
BANDUNG 

2017 



 

IMPLEMENTATION FRAUD RISK ASSESMENT TO FIND SIGNIFICANT 
FRAUD RISK AT INVENTORY AND WAREHOUSING CYCLE 

(CASE STUDY RESTAURANT KK BANDUNG) 

 

 
 
 

 
UNDERGRADUATED THESIS 

 
 
 

 
Submitted to complete a part of requirements 

to get A Bachelor Degree in Economics 
 
 
 

 
By: 

Michael David Baritauli Sidabutar 
2012130012 

 
 
 
 

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 
FACULTY OF ECONOMICS 

ACCOUNTING STUDY PROGRAM 
(Accredited based on the Decree of BAN – PT  

No. 227/SK/BAN-PT/Ak-XVI/S/XI/2013) 
BANDUNG 

2017



UNIVERSITAS KA TOLIK PARAHY ANGAN 
FAKULTAS EKONOMI 

PROGRAM STUD! AKUNTANSI 

PENERAPAN FRAUD RISKASSESMENTUNTUK MENEMUKAN FRAUD R]SK 

SIGNIFIKAN PADA SIKLUS PERSEDIAAN DAN PERGUDANGAN 
(STUD I KASUS RESTORAN KK BANDUNG) 

Oleh: 
Michael David Baritauli Sidabutar 

2012130012 

PERSETUJUAN SJ(RIPSI 

Biuidung, 14 Jaimari 2017 

Ketua Program Studi Akuntansi, 

Pembimbing, 

Dr. Elizabeth T. Manurung, M.Si., Ak., CA 



PERNY AT AAN: 

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini, 

Nama : Michael David Baritauli Sidabutar 

: Manado, 24 Oktober 1994 Tempat, tanggallahir 

Nomor Pokok Mahasiswa 

Program Studi 

: 2012130012 

: Akuntansi 

J enis naskah : Skripsi 

JUDUL 

Penerapan Fraud Risk Assesment Untuk Menemukan Fraud Risk Signifikan Pada 

Siklus Persediaan Dan Pergudangan 

(Studi Kasus Restoran KK Bandung) 

dengan, 

Pembimbing : Dr. Elizabeth T. Manurung, M.Si., Ak., CA 

Ko - Pembimbing 

SAY A MENYATAKAN 

Adalah benar-benar karya tulis saya sendiri; 

I. Apa pun yang tertuang sebagai bagian atau seluruh isi karya tulis saya tersebut 

di atas dan merupakan karya orang lain (termasuk tapi tidak terbatas pada buku, 

makalah, surat kabar, internet, materi perkuliahan, karya tulis mahasiswa lain), 

telah dengan selayaknya saya kutip, sadur atau tafsir dan jelas telah saya 

ungkap dan tandai. 

2. Bahwa tindakan melanggar hak cipta dan yang disebut plagiat (plagiarism) 
merupakan pelanggaran akademik yang sanksinya dapat berupa peniadaan 

pengakuan atas karya ilmiah dan kehilangan hak kesarjanaan. 

Demikian pemyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksa oleh 

pihak mana pun. 
n 

Pasal 25 Ayat (2) UU.No.20 tahun 2003 : 
Lulusan perguruan tinggi yang karya 
ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar 
akademik, profesi, atau vokasi terbukti 
merupakan jiplakan dicabut gelamya . 
Pasal 70: Lulusan yang karya ilmiah yang 
digunakannya untuk mendapatkan gelar 
akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 25 Ayat (2) terbukti 
merupakan jiplakan dipidana dengan pidana 
penjara paling lama dua tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp . 200 juta. 

Ban dung, 

Dinyatakan tanggal : 14 J anuari 2017 

· Michael David B S 



 

ABSTRAK 
 
Keberhasilan dari suatu restoran merupakan hal yang paling penting. Indikator 
keberhasilan restoran bukan hanya melalui kemampuan perusahaan dalam membuat 
Laporan Keuangan yang baik dan benar, memperoleh laba yang tinggi dari hasil 
penjualan makanan dan minuman, melainkan juga memperoleh budaya organisasi 
yang menciptakan sifat kejujuran yang berarti tidak adanya indikasi kecurangan dalam 
melakukan setiap aktivitas di dalam restoran. Melalui penelitian ini, saya ingin 
mengetahui fraud risk  yang melekat pada restoran KK.  
 

Indikasi kecurangan yang dilakukan dapat diukur dengan kondisi yang 
disebut fraud triangle, dimana kondisi tersebut menjelaskan tentang kecurangan yang 
terjadi akibat tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Kondisi ini hadir dan menjadi 
akar permasalahan dalam setiap kecurangan yang terjadi. Fraud risk kemudian 
menjadi signifikan atau tidaknya ditentukan berdasarkan COSO IC, pengendalian 
internal yang ada didalam restoran.  

 
Metode yang digunakan di dalam penelitian adalah metode deskriptif 

analitik, dimana metode ini memberikan  penilaian dan gambaran tentang realitas pada 
obyek yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
kuesioner, dan observasi. Objek penelitian menggunakan restoran KK yang 
merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang makanan dan minuman.  

 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tiga fraud risk yang signifikan 

pada analisis fraud triangle. Selanjutnya, saya melakukan analisis pengendalian 
internal yang telah dilakukan oleh restoran KK. Hasilnya menunjukkan bahwa ada satu 
fraud risk yang signifikannya rendah setelah dilakukan pengendalian internal. Tetapi 
ada satu fraud risk yang signifikannya tetap tinggi walaupun sudah dilakukan 
pengendalian internal. Oleh karena itu, pengendalian internal restoran KK belum 
mampu mengendalikan fraud risk yang signifikan, yaitu risiko mengenai karyawan 
yang dapat melakukan pencatatan palsu atas barang inti dan barang non-inti. 

 
Kata Kunci: Fraud Risk Assesment, Fraud Triangle, Fraud Risk, Pengendalian 

Internal. 
  



 

 
 
 

ABSTRACT 
 
 

A successfulness of restaurant is an important thing. The indicator is not only about 
the ability of the company to make a good financial statement, having a high income 
of selling food and beverages, but also about having an organization culture which 
creates a honesty behavior without the indication of fraud in every restaurant activity. 
Through this research, I would like to know is there any fraud risk attached to 
restaurant KK. 
 
  Indication of fraud could be measured with fraud triangle, whereas this 
condition explains about fraud that happens because of pressure, opportunity, and 
razionalisation. All the conditions are the root of the fraud problem. Then, fraud risk 
could be significant by analyze COSO IC, the internal control that happens inside the 
restaurant. 
 

The method used for this research is descriptive analitic, whereas this 
method gives you a measurement and point of view  about the reality of object which 
is being research. Data collection technic uses inquiry, quetionare, and observation. 
Research object uses restaurant KK which has a food and beverages business line 
product. 
   

Based of the result of the research, researcher finds three fraud risk 
which is significant through fraud triangle analysis. Next step, researcher analyze 
internal control in restaurant KK. The result shows that there is one low significant 
fraud risk after internal control analysis. But, there is one high significant fraud risk 
eventhough internal control has been analyzed. Therefore, The internal control in 
restaurant KK hasn’t yet enough to control significant fraud risk about risk that 
employee can make false record about direct material and non-direct material. 
 
Keywords: Fraud Risk Assesment, Fraud Triangle, Fraud Risk, Internal Control. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kebutuhan hidup manusia di zaman yang semakin berkembang ini, 

memaksa kita untuk berjuang mendapatkan kebutuhan hidup yang cukup dan baik 

untuk kedepannya. Banyak hal yang bisa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari dengan melihat peluang-peluang yang ada didepan kita. Peluang-

peluang itu salah satunya seperti : Peluang untuk menjadi karyawan disalah satu 

perusahaan besar multinasional atau peluang untuk berinvestasi saham di pasar 

saham Indonesia, atau mungkin peluang bisnis yang bisa memberikan kebutuhan 

yang cukup bahkan lebih dari yang dibutuhkan. Jika berbicara tentang peluang 

bisnis, Peluang bisnis ini kemudian bisa direalisasikan dengan melihat kondisi 

pasar yang akan mengonsumsi produk dan jasa dari bisnis yang akan kita jalankan. 

Salah satu pasar yang menjadi incaran pelaku bisnis khususnya ada di kota 

Bandung. 

Bandung terkenal dengan kota yang ramah akan masyarakatnya dan 

merupakan kota terbesar ketiga setelah Jakarta dan Surabaya dilihat berdasarkan 

jumlah penduduk. Jumlah penduduk bandung tercatat sebanyak 2.655.160 jiwa, 

terdiri dari 1.358.623 laki-laki dan  1.296.537 wanita 

(http://ppid.bandung.go.id/profil-kota-bandung/). Data yang didapatkan oleh 

sensus penduduk ini sendiri baru mencatat  jumlah penduduk tetap yang tinggal dan 

berdomisili di Bandung. Sementara itu, Bandung juga terkenal dengan kota 

mahasiswa, dimana banyak terdapat universitas-universitas terkemuka di Indonesia 

yang membuat banyak penduduk khususnya mahasiswa tinggal diprovinsi 

Bandung. Hal  ini yang kemudian menjadi target oleh pelaku bisnis dikarenakan 

banyaknya penduduk yang berdomisili di Bandung ditambah lagi jumlah 

mahasiswa yang bertempat tinggal di Bandung. Banyaknya mahasiswa menjadikan 

sebagian pola hidup masyarakat Bandung mengikuti pola hidup mahasiswa yang 

ada di Bandung. Pola hidup yang penuh kreatifitas dan kebutuhan yang diinginkan 

oleh mahasiswa merupakan peluang yang baik untuk pelaku bisnis. Salah satunya 
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adalah kebutuhan tempat untuk bersantai atau bercengkrama dengan teman-teman 

dan tempat untuk mengerjakan tugas kampus bersama atau sekedar melakukan 

rapat. Hal ini yang kemudian digunakan pelaku bisnis sebagai peluang untuk 

menjalankan bisnis berupa kuliner dan restoran, seperti salah satunya Restoran KK 

Bandung. 

Restoran KK Bandung menjadi salah satu bisnis yang sedang berkembang 

saat ini, bahkan Bandung sendiri menjadi salah satu kota yang terkenal dengan 

beragam jenis kreatifitas kuliner dan restoran di Indonesia. Kuliner dan restoran di 

Bandung sendiri menjadi salah satu usaha bisnis yang menjadi kompleks karena 

hal-hal yang harus dipertimbangkan dengan matang agar Restoran KK Bandung 

bisa bersaing dan bertahan dari bisnis kuliner dan restoran lainnya. Hal yang 

kompleks didalam menjalankan bisnis ini menjadi salah satu perhatian, dimana 

setiap bisnis yang dijalankan memiliki tujuan untuk dapat berkembang lebih besar 

dan bertahan menjadi bisnis yang terkenal di Bandung, Indonesia, maupun 

Mancanegara. Kompleksitas ini bisa ditunjukkan dengan berbagai macam 

penghalang  yang dapat menyebabkan kerugian dalam melakukan bisnis. Kerugian 

dalam menjalankan bisnis ini bisa berasal dari internal bisnis atau eksternal bisnis 

yang akan merugikan Restoran KK Bandung. 

Kerugian menurut Def. 1a. Oxford Dictionary Of English. 2003 adalah  

“…The fact of process of losing something or someone.”  

Pengertian kerugian yang pertama lebih menjelaskan kerugian secara umum. 

Pengertian kerugian berdasarkan keuangan dijelaskan lebih lanjut pada Def. 1b. 

Oxford Dictionary Of English. 2003 adalah  

“…An Amount of money lost by a business or organization…” 

 Pengertian kedua dari Oxford dicitionary merupakan pengertian yang lebih jelas 

akan uang yang hilang akibat bisnis atau organisasi. Kerugian merupakan salah satu 

risiko yang harus dihadapi pelaku bisnis yang disebabkan beberapa faktor seperti 

salah satunya kecurangan. Antisipasi yang bisa dilakukan untuk menghindari 

kecurangan adalah dengan mengembangkan pengendalian internal didalam 
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restoran KK Bandung. Sehingga, pelaku bisnis dapat mengantisipasi sejak awal 

risiko kecurangan yang muncul dan terhindar dari kerugian dalam menjalankan 

bisnis. 

Maka dari itu, penulis melakukan penelitian ilmiah yang membahas 

penerapan prosedur fraud risk assessment untuk mendeketeksi fraud risk signifikan 

pada siklus persediaan dan pergudangan. Kemudian hasil penelitian ini kiranya 

dapat berguna untuk membantu objek penelitian agar lebih mengembangkan 

pengendalian internal dalam menjalankan bisnis Restoran KK Bandung. 

Diharapkan dengan berjalannya pengendalian internal yang baik, Restoran KK 

Bandung tidak akan mengalami kerugian didalam menjalankan bisnis.
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana peran pengendalian internal pada penerapan prosedur fraud risk 

assessment untuk siklus persediaan dan pergudangan ? 

2. Bagaimana prosedur fraud risk assessment diterapkan pada siklus 

persediaan dan pergudangan ? 

3. Apakah prosedur fraud risk assessment mendeteksi fraud risk yang terdapat 

pada siklus persediaan dan pergudangan ? 

4. Apakah terdapat fraud risk pada siklus persediaan dan pergudangan ? 

5. Apakah mitigasi yang dilakukan oleh pengendalian internal membantu 

mengembangkan penilaian pengendalian internal terhadap fraud risk 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

1. Mengetahui peran pengendalian internal pada penerapan prosedur fraud 

risk assessment untuk siklus persediaan dan pergudangan 

2. Mengetahui penerapan fraud risk assessment pada siklus persediaan dan 

pergudangan 

3. Menerapkan prosedur fraud risk assessment untuk menemukan ada atau 

tidak adanya fraud risk. 

4. Menemukan ada atau tidak adanya fraud risk yang terjadi pada siklus 

persediaan dan pergudangan. 

5. Mengetahui tindakan mitigasi untuk membantu mengembangkan penilaian 

pengendalian internal terhadap fraud risk. 

 

1.3.2 Manfaat penelitian 

1. Untuk penulis  : Penulis bisa mempraktikkan fraud risk assessment 

untuk membantu penulis agar bisa lebih mengerti dan lebih memahami 

proses fraud risk assessment pada kehidupan nyata. Penulis bisa menambah 

pengalaman bisnis atas risiko yang ditemukan dan menambah pengalaman 

penulis untuk bagaimana menghadapai risiko yang muncul dalam restoran 

KK Bandung  pada khususnya. Penulis juga lebih memahami konsep dan 
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praktik dari teori fraud risk assessment  yang bisa diterapkan pada objek 

penelitian. 

 

2. Untuk perusahaan : Pelaku bisnis bisa lebih mengembangkan bisnisnya 

dengan memperbaiki pengendalian internal yang ada didalam restoran KK 

Bandung . Pelaku bisnis bisa lebih mengerti bagaimana menghindari fraud 

risk yang terjadi pada bisnis yang dijalankan. Selain itu, diharapkan pelaku 

bisnis dapat meningkatkan kinerja restoran KK Bandung dengan 

mengurangi risiko kecurangan yang terjadi, sehingga restoran KK Bandung  

dapat bersaing dengan bisnis kuliner dan restoran  lainnya dan bertahan 

sehingga dapat mengembangkan bisnisnya menjadi lebih besar. 

 

3. Untuk pembaca : Pembaca dapat lebih memahami konsep dan isi dari 

fraud risk assessment dan bagaimana penerapannya untuk menemukan 

fraud risk pada restoran KK Bandung. Penulis juga berharap dapat 

memberikan informasi dan wawasan yang lebih kepada pembaca, supaya 

nanti dapat diterapkan dan membantu untuk keperluan dikehidupan sehari-

hari pembaca. Penulis berharap penelitian ini bisa berguna sebagai studi 

lanjutan untuk dipakai dalam penelitian selanjutnya oleh pembaca dalam 

hal penerapan fraud risk assessment. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Bisnis pada umumnya sangat melekat dengan adanya risiko yang 

menganggu proses bisnis. Proses bisnis dapat digolongkan ke dalam lima kategori 

utama, yaitu siklus pendapatan, siklus pengeluaran, siklus produksi atau konversi, 

siklus manajemen sumber daya manusia atau penggajian, dan siklus pendanaan. 

Risiko akan terus ada didalam setiap usaha bisnis yang akan dijalankan. Menurut 

Setianto, Hassan, dan Hardiyanto (2008), “Risiko sebagai kemungkinan bahwa 

suatu kejadian akan terjadi dan berdampak buruk terhadap pencapaian suatu tujuan 

yan telah ditetapkan sebelumnya”. Risiko yang muncul bisa disebabkan berbagai 

hal, seperti risiko yang kemungkinan disebabkan dari internal : Infrastruktur, 
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Personil, Proses, Teknologi. Sedangkan risiko yang kemungkinan disebabkan dari 

eksternal : Ekonomi, Alam, Politik, Sosial, Teknologi.  

 

Tabel 1.1 

Faktor Penyebab Risiko 

 

Sumber : Setianto, dkk (2008: 48). 

 

Risiko yang muncul dari semua faktor diatas, dapat memicu terjadinya kecurangan. 

Kecurangan yang bisa terjadi akibat kurangnya perhatian lebih terhadap 

pengendalian internal suatu perusahaan.  

 Fraud memiliki tujuh elemen, yaitu represent, material point, false, 

intentionally or recklessly, believed, acted upon bye the victim, dan victim’s 

damage (Albrecht, 2006, p. 07). Dalam hal ini dijelaskan bahwa fraud merupakan 

hal yang material yang dilakukan dengan sengaja dan merugikan orang lain. Untuk 

itu penulis berniat untuk mengetahui fraud risk dengan menggunakan penilaian 

risiko kecurangan (fraud risk assessment). 

 Suatu kerjadian dapat dikatakan kecurangan, jika memenuhi tiga syarat 

utama, yang disebut dengan fraud triangle, yaitu opportunity (kesempatan), 

rationalization (rasionalisasi), pressure (tekanan). Opportunity (kesempatan) 

merupakan suatu kesempatan untuk melakukan kecurangan karena beberapa faktor, 

salah satunya adalah jabatan yang tinggi sehingga memiliki kebebasan dan andil 

dalam menentukan keputusan. Rationalization (rasionalisasi) adalah suatu 

pembenaran akan kecurangan yang terjadi. Hal ini bisa terjadi akibat beberapa 

FAKTOR EKSTERNAL FAKTOR INTERNAL 

EKONOMI 

ALAM 

POLITIK 

SOSIAL 

TEKNOLOGI 

INFRASTRUKTUR 

PERSONIL 

PROSES 

TEKNOLOGI 
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faktor seperti pembenaran bahwa apa yang didapatkan oleh karyawan tidak 

setimpal dengan gaji yang dimiliki, sehingga jika karyawan melakukan kecurangan, 

karyawan tersebut tidak merasa bersalah bahkan karyawan akan merasa pantas 

untuk menerimanya. Sedangkan Pressure (tekanan) bisa terjadi karena beberapa 

faktor seperti salah satunya adalah akibat adanya desakan dari atasan yang 

mengancam pribadi karyawan tersebut, sehingga dia harus melakukan kecurangan. 

Kecurangan ini dapat kita minimalisasikan dengan menghilangkan atau 

mengurangi ketiga syarat dari fraud triangle tersebut. Seperti yang sudah 

dijelaskan, Opportunity (kesempatan) bisa dihilangkan dengan menerapkan 

pengendalian internal yang baik dan memadai. Rationalization (rasionalisasi) bisa 

dihilangkan dengan cara memberikan kewajiban yang sesuai dengan hak yang 

harus dimiliki oleh karyawan, seperti contoh : Gaji, Cuti Liburan, Bonus dan Uang 

Tunjangan. Sedangkan untuk mengurangi Pressure (tekanan), bisa dilakukan 

dengan menciptakan suasana kerja yang nyaman dan terbuka, sehingga karyawan 

tidak merasa adanya ancaman dari atasan. Semua risiko kecurangan yang mungkin 

akan terjadi haruslah dihindari dengan melakukan pengendalian yang benar dan 

memadai, sehingga risiko kecurangan yang mungkin akan terjadi dapat dihilangkan 

atau dikurangi. 

 Menurut Setianto, dkk (2008), “Pengendalian internal sejatinya merupakan 

salah satu fungsi manajemen yang penting. Pengendalian merupakan usaha untuk 

mengarahkan organisasi agar dapat mencapai tujuannya”. Kemudian menurut 

Setianto, dkk (2008:6), “Pengendalian internal yang baik telah diyakini dapat 

mencegah kecurangan dalam organisasi dan menjaga keamanan harta organisasi”. 

Pengendalian yang baik dan memadai haruslah juga didukung oleh kepatuhan 

terhadap standar dan peraturan hukum yang berlaku, mendukung efektivitas dan 

efisiensi, menjaga pencatatan laporan aset perusahaan secara wajar dan menjaga 

aset perusahaan.  

 Restoran KK Bandung merupakan usaha kuliner dan restoran yang 

dijalankan melalui franchise. Bisnis ini sangat kompleks untuk dilakukan, pasalnya 

karena sangat berkaitan erat dengan persediaan. Beberapa risiko kecurangan, 

seperti cepat habisnya persediaan dan kehilangan persediaan yang ukurannya kecil 

sering dihadapi oleh manajer dan pemilik Restoran KK Bandung. Maka dapat 



 
 

8 

kemungkinan kecurangan atas pencatatan persediaan berlebih dan pencurian 

persediaan dilakukan oleh karyawan Restoran KK Bandung. 

Segala hal yang dijelaskan dalam kerangka pemikiran akan dijelaskan 

didalam gambaran kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Pencatatan atas Akuntansi tentang 

persediaan dan pergudangan 

Pencatatan 

Persediaan 

Pencurian 
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Assesment 
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Mitigasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    

 

 

 

       

 

 

 

 

Gambar 1 .1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Peneliti
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